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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Batako adalah bata yang dibuat dari campuran bahan perekat hidrolis 

ditambah dengan agregat halus dan air dengan atau tanpa bahan tambahan lainnya 

dan mempunyai luas penampang lubang lebih dari 25 % penampang batanya dan 

isi lubang lebih dari 25 % isi batanya (Persyaratan Umum Bahan Bangunan 

Indonesia - PUBI, 1982 :26). Sementara PUBI mendefinisikan batako seperti yang 

dikutip oleh Sunaryo adalah bata cetak yang dibuat dengan memelihara dalam 

suasana lembab dengan campuran tras, kapur dan air, dengan atau tanpa bahan 

tambah lainnya (Darmono, 2006).  

Riza (2018) mengatakan bahwa penggunaan batako dalam pembangunan 

sangat menguntungkan. Hal ini karena luas batako lebih besar dari pada batu bata, 

sehingga penggunaan batako akan mempercepat waktu pengerjaan pembangunan 

sebuah gedung atau rumah. Selain itu, batako memiliki ketahanan yang kuat dan 

tahan api, sehingga ketika terjadi kecelakaan seperti kebakaran atau gempa bumi, 

kerusakan yang dihasilan bisa diminimalisir. Batako juga memiliki kekuatan 

peredam suara yang bagus sehingga gedung atau rumah yang dibangun dengan 

menggunakan batako  akan lebih nyaman untuk ditempati oleh penghuninya.  

Membuat batako tentu bukan hal yang mudah, mengingat panjangnya 

proses yang dilakukan dan tenaga yang dikeluarkan untuk membuat satu batako 

secara manual. Namun, diera yang serba canggih, semua kegiatan manusia bisa 

menjadi lebih mudah. Salah satu kemudahan yang bisa didapat dalam pembuatan 

batako adalah penggunaan mesin press batako. Ardianta (2018) mengatakan 

bahwa mesin press batako dapat menghasilkan 4 buah batako dalam sekali proses. 

Hal ini tentu akan sangat menguntungkan pengusaha batako dalam pembuatannya.  

Permasalahan yang ada selama ini bahwa karakteristik batako yang ada 

dipasaran tidak bisa dibuat standar secara umum, mengingat banyaknya macam 

dan jenis mesin pres serta material yang digunkan. Karena secara definisi Batako 

merupakan komponen non struktural yang disusun dari campuran semen, pasir, 

dan air dengan berbagai macam perbandingan komposisi. Komposisi campuran 
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sangat berpengaruh terhadap mutu batako, sehingga dalam pembuatannya harus 

dipertimbangkan komposisi campuran yang optimum untuk mendapatkan kualitas 

batako yang baik. Disamping itu mutu batako juga dipengaruhi oleh proses 

pembuatannya, yaitu proses manual (cetak tangan) atau press mesin. Perbedaan 

kedua proses tersebut terlatak pada kepadatan batako yang akan dihasilkan, 

semakin padat batako maka semakin baik kualitasnya. Batako saat ini telah 

banyak digunakan sebagai bahan pengganti batu bata untuk dinding pasangan. 

Wijoseno (2008) dalam Supriyono (2012) menyatakan batako dapat disusun 5 kali 

lebih cepat dan cukup kuat untuk semua penggunaan yang menggunakan batu 

bata. 

Pegujian terhadap mesin press batako telah dilakukan hingga 

menghasilkan kemampuan serta efektifitas mesin tersebut dalam pembuatan 

batako. Namun, pengujian terhadap kemampuan serta efektifitas mesin untuk 

membuat batako yang dapat menghasilkan 10 buah batako dalam sekali cetak 

belum pernah dilakukan.  Selain itu, ketahanan batako terhadap tekanan dari luar 

juga menjadi hal yang paling utama untuk diperhatikan, mengingat kuat tidaknya 

sebuah gedung atau rumah bergantung pada ketahanan batako terhadap tekanan 

dari luar. Berdasarkan latar belakang yang terurai diatas, maka penulis 

mengajukan skripsi dengan judul “Analisa Pengujian Mesin Press Batako”. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Dengan perbandingan antara semen dan pasir yang digunakan, dapat 

diketahui seberapa besar pengaruhnya  terhadap nilai kuat tekan secara maksimal. 

Dengan penelitian menggunakan mesin pres manual, dan sekali proses mampu 

menghasilkan 10 buah batako, maka permasalahan yang akan dibahas dalam 

penelitian ini adalah:  

1. Berapa nilai kuat tekan maksimal dengan variasi pengungkitan pada 

mesin pres batako yang telah dibuat.  

2. Berapa nilai kuat tekan yang dihasilkan berdasarkan perubahan pada 

perbandingan agregat campuran semesn dan pasir.   
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1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini adalah:  

1. Kekuatan tekanan pemadatan didasarkan oleh jatuhnya dies setelah 

dilakukan pengungkitan. 

2. Besarnya tekanan dianggap sama. 

3. Waktu yang dibutuhkan saat pengepresan. 

4. Menggunakan campuran agregat berupa semen: pasir: air adalah 25% : 

70% : 5%. 

5. Penyaringan pasir dengan mesh 4 ayakan (4,760 mm) dan ayakan 10 mm. 

6. Lama proses dalam pemadatan adonan adalah 12 menit 17 detik. 

7. Pengungkitan dilakukan dengan 10, 15, dan 20 kali. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian yaitu: 

1. Mengetahui nilai kuat tekan pengaruh dari variasi pengungkitan pada 

mesin pres batako.  

2. Mengetahui nilai kuat tekan pengaruh variasi ukuran ayakan yang 

digunakan adalah mesh 4 (sisi 4,760 mm) dan 10 mm.  

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat dihasilkan dari penelitian ini yaitu: 

1. Bagi mahasiswa 

- Sebagai sumber bacaan untuk penelitian lebih lanjut 

- Sebagai bahan informasi untuk meningkatkan pengetahuan mahasiswa 

2. Bagi masyarakat 

- Untuk membantu masyarakat dalam mengebangkan usaha pembuatan 

batako 

- Memotivasi mayarakat untuk membuka peluang usaha batako 

3. Bagi pemerintah 

- Membantu pemerintah dalam meningkatkan usaha kecil dan menengah 

- Membantu pemerintah untuk mengatasi masalah kemiskinan dan 

pengangguran 


